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1. Visi, Misi, 
Tujuan dan 
Sasaran 
Politeknik 
Negeri Subang 

Visi Politeknik Negeri Subang: 
Pada Tahun 2030 Menjadi Salah Satu Politeknik 
Terbaik di Indonesia 
 
Misi Politeknik Negeri Subang: 
1. Menyelenggarakan pendidikan tinggi vokasi yang 

berkualitas. 
2. Menyelenggarakan penelitian yang berorientasi 

pada teknologi terapan. 
3. Menyelenggarakan pengabdian kepada masyarakat 

yang berorientasi pada teknologi tepat guna. 
4. Mengembangkan sistem manajemen yang andal 

untuk tata kelola yang transparan dan terpercaya. 
5. Menjalin kerja sama dengan pemangku 

kepentingan. 
 
Tujuan Politeknik Negeri Subang: 
1. Mengembangkan sistem pendidikan vokasi yang 

berkualitas dan berkesinambungan. 
2. Menghasilkan lulusan yang memiliki keahlian 

sesuai bidangnya. 
3. Menghasilkan penelitian yang bermanfaat bagi 

pemangku kepentingan. 
4. Membangun manajemen yang efisien, efektif dan 

mandiri. 
5. Meningkatkan kualitas dosen dan tenaga 

kependidikan. 
 
Sasaran Politeknik Negeri Subang: 
1. Terwujudnya sarana dan prasarana serta fasilitas 

pendukung proses pembelajaran yang menekankan 
pada penguasaan keahlian terapan. 

2. Terwujudnya organ-organ penyelenggara PNS dan 
tata kelola organisasi yang tangguh, mandiri dan 
terpadu. 

3. Tercapainya kebutuhan tenaga pendidik dan 
kependidikan berkualitas sesuai standar yang 
dipersyaratkan. 

4. Terwujudnya tata kelola proses pembelajaran yang 
efektif, efisien dan akuntabel sesuai mutu yang 
dipersyaratkan. 



5. Terwujudnya tata kelola pelaksanaan kegiatan 
penelitian terapan dan pengabdian pada 
masyarakat berbasis pada keunggulan. 

2. Rasional Standar ini diperlukan untuk menentukan batas nilai 
minimum Indeks Prestasi Kumulatif (IPK) lulusan yang 
kompetitif. 

3. Pihak yang 
Bertanggung 
Jawab 

1. Wakil Direktur 1 
2. Kepala Pusat 
3. Ketua Jurusan 
4. Ketua Program Studi 
5. Tenaga Pendidik 
6. Tenaga kependidikan 
7. Mahasiswa 

4. Definisi Istilah 1. IPK lulusan adalah nilai indeks prestasi kumulatif 
yang diperoleh mahasiswa setelah lulus. 

2. Kompetitif adalah berhubungan dengan kompetisi 
(persaingan). 

5. Pernyataan Isi 
Standar 

IPK lulusan yang kompetitif harus mencapai nilai IPK 
rata-rata 3.0. 

6. Indikator 1. Penerbitan jadwal pembimbingan akademik 
maksimal 1 bulan sebelum perkuliahan dimulai. 

2. Bimbingan akademik dilakukan minimal 1 bulan 
sekali. 

3. RPS disampaikan di awal perkuliahan bersamaan 
pada saat membahas kontrak perkuliahan. 

4. Pemberian modul kepada mahasiswa. 
5. Mahasiswa wajib menanyakan hal-hal yang belum 

dipahami terkait perkuliahan. 
6. Mahasiswa wajib mengisi form kegiatan harian 

Praktik Kerja Lapangan dan wajib melakukan 
bimbingan Praktik Kerja Lapangan dengan 
Pembimbing Praktik Kerja Lapangan minimal 6 
kali. 

7. Pada saat pengajuan judul Tugas Akhir, 
mahasiswa wajib menyertakan kerangka pikir dari 
judul Tugas Akhir tersebut. 

7. Strategi Subyek/pihak yang bertanggung jawab untuk 
mencapai/memenuhi isi standar, melakukan: 
1. Ketua Jurusan pada saat menyusun jadwal 

perkuliahan, wajib memberikan space waktu 
kepada mahasiswa untuk melakukan bimbingan 
akademik. 



2. Mahasiswa harus melakukan pembimbingan 
akademik dengan Dosen Wali. 

3. Dosen pengampu mata kuliah wajib menyusun 
RPS. 

4. Dosen pengampu mata kuliah wajib memberikan 
modul terkait mata kuliah kepada mahasiswa. 

5. Mahasiswa harus terlibat aktif pada saat proses 
pembelajaran. 

6. Mahasiswa pada saat melakukan Praktik Kerja 
Lapangan wajib mengikuti dengan sebaik-baiknya 
serta wajib melakukan bimbingan Praktik Kerja 
Lapangan karena bobot SKS Praktik Kerja 
Lapangan untuk Jurusan: 
a. Manajemen Informatika: 3 SKS 
b. Agroindustri: 6 SKS 
c. Teknik Perawatan dan Perbaikan Mesin: 16 SKS 
d. dimana hal ini akan berpengaruh terhadap 

pengalaman mahasiswa pada saat melakukan 
Praktik Kerja Lapangan dan tentunya 
berpengaruh juga terhadap nilai Praktik Kerja 
Lapangan. 

7. Mahasiswa pada saat menyusun Tugas Akhir wajib 
memperhatikan perkembangan IPTEK serta mampu 
menjawab kebutuhan pasar atau pemangku 
kepentingan. 

8. Dokumen 
Terkait 

1. Dokumen yang terkait dengan penetapan Standar 
IPK Lulusan yang Kompetitif 
a. Jadwal Bimbingan Akademik 
b. Rencana Pembelajaran Semester 
c. Modul Perkuliahan 
d. Lembar Pengajuan Judul Tugas Akhir disertai 

Kerangka Pikir 
e. Prosedur Pembuatan Jadwal Perkuliahan 
f. Prosedur Persiapan Perkuliahan 
g. Prosedur Praktik Kerja Lapangan 

2. Dokumen yang terkait dengan pelaksanaan Standar 
IPK Lulusan yang Kompetitif 
a. Formulir Bimbingan Akademik 
b. Lembar Observasi Mahasiswa 
c. Formulir Kegiatan Harian Praktik Kerja 

Lapangan 
d. Formulir Bimbingan Praktik Kerja Lapangan 



3. Dokumen yang terkait dengan evaluasi pelaksanaan 
Standar IPK Lulusan yang Kompetitif 
a. Laporan monitoring dan evaluasi 

4. Dokumen yang terkait dengan pengendalian 
Standar IPK Lulusan yang Kompetitif 
a. POS Rapat Tinjauan Manajemen 
b. Formulir Kehadiran Rapat Tinjauan Manajemen 
c. Formulir Notulen Rapat Tinjauan Manajemen 

5. Dokumen yang terkait dengan peningkatan Standar 
IPK Lulusan yang Kompetitif 
a. Formulir Tindak Lanjut Hasil Rapat Tinjauan 

Manajemen 
b. Laporan kinerja 
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Tabel Indikator 

No. Indikator Pencapaian 
2022 2023 2024 2025 

1. Penerbitan jadwal pembimbingan 
akademik maksimal 1 bulan 
sebelum perkuliahan dimulai. 

Ada Ada Ada Ada 

2. Bimbingan akademik dilakukan 
minimal 1 bulan sekali. 

Ada Ada Ada Ada 

3. RPS disampaikan di awal 
perkuliahan bersamaan pada saat 
membahas kontrak perkuliahan. 

Ada Ada Ada Ada 

4. Pemberian modul kepada 
mahasiswa. 

Ada Ada Ada Ada 

5. Mahasiswa wajib menanyakan hal-
hal yang belum dipahami terkait 
perkuliahan. 

Ada Ada Ada Ada 

6. Mahasiswa wajib mengisi form 
kegiatan harian Praktik Kerja 
Lapangan dan wajib melakukan 
bimbingan Praktik Kerja Lapangan 
dengan Pembimbing Praktik Kerja 
Lapangan minimal 6 kali. 

Ada Ada Ada Ada 

7. Pada saat pengajuan judul Tugas 
Akhir, mahasiswa wajib 
menyertakan kerangka pikir dari 
judul Tugas Akhir tersebut. 

Ada Ada Ada Ada 

 



 


